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ANALISA PERKEMBANGAN NSFR ANALYSIS OF NSFR DEVELOPMENT 

Analisis Individu 

 
Rasio NSFR untuk periode bulan Maret 2025 adalah 
127.42%, mengalami peningkatan sebesar 8.29% 
dibandingkan periode Desember 2024 sebesar 
119.14%. Rasio NSFR ini mengindikasikan bahwa 
funding yang stabil untuk pendanaan aset jangka 
panjang Bank masih dalam kondisi sangat baik, di atas 
batas minimum yang ditetapkan OJK. 
 
Peningkatan rasio NSFR pada periode ini disebabkan 
oleh peningkatan ASF (Available Stable Funding) 
sebesar Rp. 3 triliun & RSF (Required Stable Funding) 
mengalami penurunan sebesar Rp. 1.5 triliun. 
  
Adapun detail perubahan NSFR periode ini adalah 
sebagian berikut: 
1. ASF (Available Stable Funding) mengalami 

peningkatan sebesar Rp. 3 triliun (4.25%), hal ini 
sebagian besar berasal dari peningkatan 
pendanaan korporasi sebesar Rp. 2.15 triliun, 
simpanan nasabah retail meningkat sebesar Rp. 
287 miliar & modal meningkat sebesar Rp. 534 
miliar .  

2. RSF (Required Stable Funding) mengalami 
penurunan sebesar Rp. 1.5 triliun (2.5%), yang 
terutama berasal dari penurunan pinjaman pada 
sektor non-FI sebesar Rp. 2.06 triliun net dengan 
peningkatan pinjaman pada sektor FI Rp. 1.16 
triliun, dan penurunan pada aset lainnya sebesar 
Rp. 305 miliar dan penurunan HQLA sebesar Rp. 
253 miliar. 
 

Komposisi nilai tertimbang ASF didominasi oleh 
simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan 
SME (44.76%), pendanaan dari nasabah korporasi dan 
lembaga keuangan (33.76%), serta komponen modal 
(21.44%). Sedangkan komposisi nilai tertimbang RSF 
didominasi oleh pinjaman kategori lancar yang 
diberikan sebesar (86.63%), total HQLA NSFR sebesar 
(2.19%), dan aset lainnya sebesar (9.97%). 
 
Bank DBS Indonesia telah memiliki dan menerapkan 
proses manajemen risiko likuiditas, melalui kerangka 
manajemen risiko likuiditas bersama risiko lainnya yang 
dipantau dan direview secara berkala. 
 
Identifikasi dan pengukuran risiko likuiditas dilakukan 
oleh unit kerja terkait melalui laporan-laporan harian 
likuiditas, rasio-rasio likuiditas sebagai indikator 
peringatan dini, dan stress testing likuiditas untuk 
memastikan kesiapan Bank dalam menghadapi krisis.  
Selain itu proses manajemen risiko likuiditas ini 
didukung oleh peran pengawasan dari Dewan Direksi 
melalui Komite Asset dan Liabilitas (ALCO) dan Komite 
Risiko Pasar dan Likuiditas (MLRC), serta pengawasan 

 

The NSFR ratio for the period March 2025 was 
127.42%, increase by 8.29% compared to the 
December 2024 period of 119.14%. This 
indicates that stable funding for long-term asset 
funding of the Bank is still in very good 
condition, above the OJK minimum limit. 

 

 
The increase in the NSFR ratio in this period was 
due to a increase in ASF (Available Stable Funding)  
the of Rp. 3 trillion, and an decrease in RSF 
(Required Stable Funding) of Rp. 1.5 trillion. 

 

 
Details of the change in NSFR in this period is as 
follows: 

1. ASF (Available Stable Funding) increase by Rp. 3 
trillion (4.25%), this was largely due to increase 
in corporate deposits by Rp. 2.15 trllion, from 
retail by Rp 287  billion, & increase in Capital by 
Rp. 534 billion. 
 

2. RSF (Required Stable Funding) decrease by Rp. 1.5 
trillion (2.5%), which mainly due to increase in non 
FI loan by Rp 2.06 trillion, increase in FI loan by Rp. 
1.16 trillion & decrease in HQLA by Rp. 253 billion. 

 

 

 

 
The composition of the weighted value of ASF is 
dominated by deposits originating from individual 
customers (44.76%), funding from corporate 
customers and financial institutions (33.76%), and      
capital component (21.44%). Meanwhile, the 
composition of the weighted value of the RSF was 
dominated by loans in the current category of 
(86.63%), total HQLA NSFR of (2.19%), and other 
assets of (9.97%). 
 

Bank DBS Indonesia already has and implements a 
liquidity risk management process, through a 
liquidity risk management framework along with 
other risks which are monitored and reviewed 
regularly. 

 
The identification and measurement of liquidity risk 
is carried out by the relevant work unit through daily 
liquidity reports, liquidity ratios as early warning 
indicators, and liquidity stress testing to ensure the 
Bank’s readiness in facing a crisis. 
In addition, the liquidity risk management process is 
supported by the supervisory role of the Board of 
Directors through the Asset and Liability Committee 



dari Dewan Komisaris melalui Komite Pemantauan 
Risiko (RMC).       

(ALCO) and the Market and Liquidity Risk Committee 
(MLRC), as well as supervision from the Board of 
Commissioners through the Risk Monitoring 
Committee (RMC). 

 


